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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN UNIT SEPATU USAHA PARFUM CUCI SEPATU 

CONBE ASPEK PRODUKSI 

 

ADI ANGGORO PUTRO 18423087 

 

Sepatu telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat 

modern. Selain berfungsi sebagai alas kaki, sepatu juga mencerminkan identitas, 

gaya hidup, dan preferensi berbagai penggunanya dalam setiap aktivitas, baik 

formal maupun non-formal. Dengan meningkatnya tren penggunaan sepatu di 

berbagai kalangan, kebutuhan akan perawatan sepatu, termasuk parfum sepatu 

semakin meningkat. Indonesia, sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar 

di dunia, memiliki potensi pasar yang luas bagi industri alas kaki dan produk 

perawatan sepatu. Oleh karena itu, kebutuhan akan inovasi dalam perawatan sepatu, 

termasuk penggunaan parfum sepatu, menjadi semakin relevan untuk 

meningkatkan kenyamanan dan kualitas pengalaman pengguna alas kaki. Conbe 

adalah sebuah bisnis yang berawal dari jasa pencucian sepatu dan berkembang 

menjadi bisnis parfum sepatu berbentuk padat. Produk yang dikembangkan oleh 

Conbe berbeda dari parfum sepatu cair yang umumnya tersedia di pasaran. Dengan 

inovasi berbasis bahan padat, parfum sepatu Conbe dirancang untuk lebih tahan 

lama serta meminimalkan kelembapan dalam sepatu. Dengan melakukan inovasi 

ini, diharapkan mampu menjadi terobosan baru bagi industri perawatan sepatu di 

Indonesia. Perintisan bisnis dilakukan pada bulan oktober hingga bulan januari. 

Tahapan produksi pada selama periode itu meliputi, Riset Bahan Baku, Pelaksanaan 

Produksi, Uji Sampling, Manajemen Stok dan Quality Control. 

 

Kata kunci: Perintisan bisnis; Sepatu; Parfum; Produksi 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF SHOE WASHING PERFUME BUSINESS UNIT 

CONBE PRODUCTION ASPECTS 

 

ADI ANGGORO PUTRO 18423087 

 

Shoes have become an essential part of everyday life for modern society. Apart from 

functioning as footwear, shoes also reflect the identity, lifestyle and preferences of 

various users in every activity, both formal and non-formal. With the increasing 

trend of using shoes in various circles, the need for shoe care, including shoe 

perfume, is increasing. Indonesia, as one of the countries with the largest 

population in the world, has a wide market potential for the footwear industry and 

shoe care products. Therefore, the need for innovation in shoe care, including the 

use of shoe perfume, is becoming increasingly relevant to improve the comfort and 

quality of the footwear user experience. Conbe is a business that started as a shoe 

washing service and evolved into a solid shoe perfume business. The product 

developed by Conbe is different from liquid shoe perfumes that are commonly 

available in the market. With solid-based innovation, Conbe shoe perfume is 

designed to last longer and minimize moisture in the shoes. By making this 

innovation, it is expected to be a new breakthrough for the shoe care industry in 

Indonesia. Business start-up was conducted from October to January. Production 

stages during that period included Raw Material Research, Production 

Implementation, Sampling Test, Stock Management and Quality Control. 

 

 

Keywords: Business start-up; Shoe; Perfume; Production 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 158 Tahun 1987 Nomor : 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 
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̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ْ   ́ ي ...  ̊ Fathah dan ya ai a dan u 

ْ  ́ و ...  ̊ Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

  ْ  ́  -   ب ´كت ´ ْ  ´

 -  عل´  ف´

 

kataba 

fa`ala 
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  ْ  ´--   ل´س  ئ   

   ول ´  ح˚  ْ  ́    يف́  ك˚

- 

C. Maddah 

suila 

kaifa 

haula 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ..ْ  ´  .ى..ْ  ´  .ا

ya 

ā a dan garis di atas 

ْ  .ى  ْ.. Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ْ    .و

Contoh: 

 ْ  ́  -   ل´ق ا´

 -  رمى´

qāla 

ramā 

ْ  ̊ ق ́ يل  -  ْ  qīla 

 yaqūlu -   ول  ق̊  ي  ْ  ´

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
Contoh: 

  ا̊  -  فا ل ´ط˚ل ´ا  ضة   ؤ´ ر˚  ْ  ´

 -  رة  و´ من  ´ ال˚  ة  ين´ د ˚ لم  ´

 -   حة ˚  ل́  ط ˚  ْ  ´

raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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زل  -  ́ ن   ْ  ْ  ْ  ́  nazzala 

 al-birr ا لب ر -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

4. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

5. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu ا ل  ر  جل  -

 al-qalamu -   لم  ق ´  ل́  ا˚

̊ ش  مس  -  asy-syamsu ا ل 

جل  ل  - ل ́  ا ́   ̊ al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
Contoh: 

ْ  ̊ تأ    خذ  -  ́ ta’khużu 

شي  ئ -  ْ  ́ syai’un 

 an-nau’u ا ل ̊ ن  وء  -

إن  -  ْ  ْ  ْ  ْ  inna 
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair ar- rāziqīn/ Wa -   ين´ق̊  ال را ز    ير  خ˚  ْ  ´  ھو´  ف  ْ  ´  ا لله´  إ   ن  و  ´

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ھا   - رسا́  ̊ م ́  و  ْ   ْ  ́ ھا  جرا́  ْ  ̊ م ́   ́ الله   ْ  ْ ب سم    ̊ ْ ْ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ن  - مي́  ل ̊   ْ بلعا́  ا́   ْ  ̊ '  ْ ر    ْ ́ لله   ْ  ْ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil ́̊˚الحمد  

`ālamīn 

يم  - ح   ̊ من  ا ل ر  رح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm ا ل ̊ 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm -   م  حي ˚  ر   ́  ر  فو̊  غ  ْ  ´  ا لله 

-   ْ  ْ م  ˚يًعا ' ج   ́ و  ر  ل ل  ا  ل  م ̊   ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada masa kini, sepatu telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

sehari-hari bagi masyarakat modern. Selain berfungsi sebagai alas kaki, sepatu 

juga mencerminkan identitas, gaya hidup, dan preferensi berbagai 

penggunanya dalam setiap aktivitas, baik formal maupun non-formal. Dengan 

meningkatnya tren penggunaan sepatu di berbagai kalangan, kebutuhan akan 

perawatan sepatu, termasuk parfum sepatu semakin meningkat. Indonesia, 

sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar di dunia, memiliki potensi 

pasar yang luas bagi industri alas kaki dan produk perawatan sepatu. Industri 

alas kaki di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang signifikan. Data 

dari Footwear (2024) mencatatkan Indonesia sebagai negara yang masuk 

dalam tujuh besar pada produsen alas kaki, yakni memproduksi 544 juta 

pasang secara global pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan potensi bagi 

produk pendukung yang menunjang dalam penggunaan sepatu mempunyai 

peluang yang sangat baik. 
 

Gambar 1.1 Data Negara Produsen Sepatu Tahun 2023 

Salah satu faktor terpenting pada keputusan pembelian sepatu oleh 

konsumen di Indonesia adalah kualitas dan kenyamanan. Studi yang dilakukan 

oleh Thira & Trianasari (2020), menunjukkan bahwa promosi dan kualitas 
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produk sepatu memiliki dampak yang signifikan terhadap daya tarik produk 

di pasar, di mana kualitas menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, kebutuhan akan inovasi dalam 

perawatan sepatu, termasuk penggunaan parfum sepatu, menjadi semakin 

relevan untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitas pengalaman pengguna 

alas kaki. Hal ini sejalan dengan data yang diambil dari Grand View 

Research, industri perawatan sepatu diperkirakan akan mengalami kenaikan 

pertumbuhan majemuk tahunan (CAGR) sebanyak 4,4% per tahun dari 2023 

hingga 2030, dengan peningkatan permintaan terhadap produk perawatan 

sepatu, termasuk parfum sepatu (Research, 2024). 
 

Gambar 1.2 Industri Perawatan Sepatu Tahun 2024-2030 

Industri sepatu global terus berkembang pesat, hal ini didorong oleh 

tren fashion, olahraga, dan kesadaran akan kebersihan alas kaki. Dalam 

beberapa tahun terakhir, industri alas kaki mengalami transformasi besar, di 

mana penjualan sepatu semakin meningkat, didukung dengan berbagai 

metode prediksi penjualan yang digunakan untuk menyesuaikan produksi 

dengan permintaan pasar (Jarod et al., 2023). Selain itu, tren pemasaran 

digital dan electronic word of mouth (e-WoM) berperan signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan industri sepatu, termasuk produk perawatan seperti 

parfum sepatu (Hikam & Supriyono, 2024). 

Di tingkat global, tren penyesuaian sepatu dengan preferensi individu 

semakin meningkat. Konsumen tidak hanya mencari sepatu berkualitas, tetapi 

juga layanan tambahan yan meningkatkan kenyamanan mereka, seperti 
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produk perawatan sepatu yang inovatif (Bondar et al., 2024). Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan kebersihan sepatu, permintaan terhadap produk 

perawatan sepatu yang lebih efektif dan tahan lama terus bertumbuh. Oleh 

karena itu, parfum sepatu padat seperti yang dikembangkan oleh Conbe 

memiliki peluang besar untuk bersaing dalam pasar yang semakin dinamis. 

Conbe adalah sebuah bisnis yang berawal dari jasa pencucian sepatu 

dan berkembang menjadi bisnis parfum sepatu berbentuk padat. Produk yang 

dikembangkan oleh Conbe berbeda dari parfum sepatu cair yang umumnya 

tersedia di pasaran. Dengan inovasi berbasis bahan padat, parfum sepatu 

Conbe dirancang untuk lebih tahan lama serta meminimalkan kelembapan 

dalam sepatu. Dengan melakukan inovasi ini, diharapkan mampu menjadi 

terobosan baru bagi industri perawatan sepatu di Indonesia. 

Hasil survei pasar yang dilakukan oleh tim kami, menunjukkan bahwa 

mayoritas pengguna sepatu mengalami kesulitan dalam menemukan parfum 

sepatu yang tahan lama dan tidak menimbulkan kelembaban berlebih. Dari 100 

responden, sebanyak 73,9% lebih sering menggunakan sepatu dibandingkan 

sandal untuk aktivitas sehari-hari, tetapi 39,1% di antaranya mengeluhkan 

parfum sepatu berbentuk cair yang memiliki ketahanan aroma yang singkat 

serta berisiko meningkatkan kelembaban dalam sepatu. Oleh karena itu, 

Conbe menghadirkan parfum sepatu padat sebagai solusi inovatif untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam menjaga kebersihan dan 

kenyamanan alas kaki mereka. 

Dalam proses produksinya, Conbe menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam hal efisiensi produksi. Produksi yang masih dilakukan secara 

manual membatasi kapasitas produksi hingga 50 produksi per hari. Selain itu, 

masih belum adanya supplier tetap untuk beberapa bahan baku, seperti kertas 

birmet dan spunbound, menyebabkan ketergantungan pembelian online 

yang sering kali memerlukan waktu lebih lama dalam proses pengiriman. Hal 

ini menjadi tantangan dalam memastikan keberlanjutan produksi dan 

memenuhi permintaan pasar yang semakin berkembang. 

Dalam ekonomi Islam, produksi suatu barang tidak hanya bertujuan 
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untuk memperoleh keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan 

aspek halalan thayyiban, yaitu memastikan produk yang dihasilkan halal serta 

memberikan manfaat bagi konsumen dan lingkungan (Syarif & Adnan, 2019). 

Islam mengajarkan bahwa keberlanjutan dan keseimbangan dalam produksi 

merupakan elemen penting yang harus diterapkan dalam setiap sektor industri, 

termasuk industri parfum sepatu. 

Dalam konteks produksi parfum sepatu, prinsip keberlanjutan dan 

efisiensi sangat ditekankan. Menurut Abdi & Febriyanti (2020), Islam 

mengenal konsep Iqtishad, yaitu keseimbangan dalam pemanfaatan sumber 

daya tanpa berlebihan atau menyebabkan kerusakan (fasad). Oleh karena itu, 

dalam industri ini penting untuk menerapkan manajemen stok bahan baku 

yang efisien, guna menghindari pemborosan dan ketidakseimbangan antara 

permintaan dan produksi. Ketika produksi berjalan tanpa perencanaan yang 

baik, terdapat risiko bahan baku berlebih yang dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi serta dampak lingkungan yang tidak diinginkan. 

Selain itu, konsep Maslahah dalam ekonomi Islam menjadi prinsip 

utama dalam produksi. Produk yang dikembangkan tidak hanya bertujuan 

sebagai pewangi sepatu, tetapi juga berkontribusi pada kebersihan pengguna. 

Parfum sepatu yang dapat menghilangkan bau tidak sedap membantu menjaga 

kebersihan alas kaki, yang dalam Islam termasuk bagian dari thaharah atau 

kebersihan yang disyariatkan. Rasulullah SAW bersabda: “Kebersihan adalah 

sebagian dari iman” (HR. Muslim). Dengan demikian, produk ini memberikan 

manfaat (maslahah) bagi pengguna dan mencerminkan nilai-nilai Islam dalam 

menjaga kebersihan diri. 

Dari aspek keadilan, transparansi dalam bisnis juga merupakan prinsip 

utama yang harus diterapkan. Islam menekankan pentingnya kejujuran dalam 

produksi dan pemasaran, sebagaimana disebutkan dalam hadis: “Barang siapa 

menipu, maka ia bukan dari golonganku” (HR. Muslim). Oleh karena itu, 

Conbe memastikan bahwa bahan baku yang digunakan berasal dari sumber 

yang jelas dan aman, serta proses produksinya mengikuti standar kualitas yang 

baik. Transparansi juga diterapkan dalam komunikasi kepada konsumen, agar 
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mereka memahami kualitas dan keunggulan produk yang dibeli. 

Selain itu, konsep pentingnya kejujuran dalam perdagangan juga 

dijelaskan dalam QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3 yang artinya "Celakalah bagi 

orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang), yaitu orang- 

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka meminta 

dipenuhi, tetapi apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), 

mereka mengurangi." (QS. Al- Mutaffifin [83]: 1-3). Ayat ini memberikan 

pedoman bahwa dalam produksi, distribusi, dan penjualan barang, prinsip 

kejujuran dan keadilan harus selalu ditegakkan. Oleh karena itu, dalam 

industri parfum sepatu, Conbe memastikan bahwa bahan baku yang 

digunakan berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan serta 

bahwa produknya dibuat dengan kualitas terbaik dan tanpa adanya 

kecurangan dalam proses produksi 

Berdasarkan perkembangan industri alas kaki dan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan sepatu, kebutuhan akan produk 

perawatan sepatu, termasuk parfum sepatu, terus meningkat. Conbe hadir 

sebagai inovasi parfum sepatu padat yang menawarkan ketahanan aroma 

lebih lama dan solusi terhadap kelembaban berlebih yang sering terjadi pada 

parfum sepatu cair. Meskipun menghadapi tantangan dalam efisiensi produksi 

dan rantai pasok, peluang pasar tetap terbuka luas seiring dengan 

pertumbuhan industri perawatan sepatu secara global. Dari perspektif 

ekonomi Islam, produksi parfum sepatu ini berorientasi pada prinsip halalan 

thayyiban, efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya (Iqtishad), serta 

keadilan dan transparansi dalam bisnis. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut 

terhadap aspek produksi parfum sepatu Conbe menjadi penting untuk 

meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan nya di pasar. 

B. Capaian Target 

Pada pelaksanaan perintisan bisnis ini, ada beberapa capaian target 

yang akan kami laksanakan, diantaranya itu: 

1. Penulis mampu merancang sebuah produk 

2. Penulis mampu melakukan riset bahan baku dan lokasi pembelian 
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3. Penulis mampu melakukan riset kelayakan produk 

4. Penulis mampu melakukan quality control pada produk 

5. Penulis mampu melakukan perancangan pengembangan produk 

6. Penulis mampu berkoordinasi bersama bidang pemasaran dan 

keuangan parfum sepatu conbe dalam mengelola keungan dan 

manajemen stok 

C. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan rancangan bangun bisnis ini memiliki beberapa 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari bagian sampil depan dan halaman judul saja. Bagian inti laporan dibagi 

menjadi empat bagian yaitu Bab I, II, III, dan IV. Bab I berisi pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang yang menguraikan munculnya ide bisnis yang 

dijalankan dan bagiamana proses menganalisa kelayakan suatu bisnis, 

menganalisa melalui riset pasar serta sistematika laporan yang memaparkan 

secara singkat bagaimana laporan tugas akhir rancang bangun dan 

implementasi bisnis ini dibuat. 

Pada bagian Bab II tentang laporan umum pelaksanaan kegiatan 

bisnis, terdiri dari profil bisnis dan pelaksanaannya. Pada bagian profil bisnis, 

menguraikan tentang profil bisnis secara umum meliputi bidang bisnis, lokasi, 

kapan berdiri dan perkembangan bisnis secara umum. Untuk bagian 

pelaksaan bisnis berisikan tentang beberapa program yang beragam dari 

beberapa bidang produksi,pemasaran dan keuangan. 

Pada bagian Bab III identifikasi dan pemecahan masalah terdiri dari 

identifikasi masalah, tinjuan teoritis, dan pemecahan masalah. Pada bagian 

identifikasi masalah menguraikan tentang permasalahan yang dihadapi oleh 

pelaku bisnis dalam membuat suatu bisnisnya. Kemudian bagian tinjuan 

teoritis berisikan tentang teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

muncul dan untuk bagian pemecahan masalah menjabarkan tentang teori atau 

pendekatan apa yang dipakai untukmenyelesaiakan masalah yang dihadapi 

dan bagaimana tingkat efektifitasnya. 

Terakhir  bagian  Bab  IV  kesimpulan  dan  rekomendasi  yaitu 
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menjelaskan tentang pelaksanaan bisnis secara umum. Pelaksanaan aspek 

fungsional dan penyelesaian masalah yang dihadapi sebagaimana telah 

diuraikan pada Bab III, dan saran kepada calon wisudawan yang akan 

berkecimpung di bidang bisnis yang sama dengan yang dijalankan. 

Kemudian di bagian akhir memaparkan tentang daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran di dalam menunjang bisnis yang dijalankan. 



 

 

 

BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN BISNIS 

A. Profil Bisnis 

Conbe merupakan sebuah usaha dalam bidang jasa untuk merawat 

sepatu khususnya mencuci. Usaha perawatan alas kaki cukup di gandrungi 

oleh berbagai kalangan masyarakat dengan berbagai profesi karena memang 

menggunakan sepatu sudah menjadi keseharian. Akan tetapi persaingan usaha 

perawatan sepatu ini juga semakin banyak. Menanggapi hal tersebut Conbe 

melakukan sebuah inovasi yaitu membuat sebuah produk parfum sepatu, yang 

dimana inovasi parfum sepatu ini memiliki bentuk yang berbeda 

dibandingkan produk parfum pada umumnya, produk yang kami buat yakni 

berbentuk padat yang berbeda dengan parfum sepatu yang sudah beredar 

dipasaran. Bisnis conbe merupakan bisnis parfum sepatu yang dikelola pada 

tahun 2022 yang berlokasi di Tambakan, Sinduharjo, Kec. Ngaglik, Kabupaten 

Sleman. Sebelumnya bisnis parfum conbe merupakan usaha cuci sepatu yang 

dimulai sejak 2019. Penulis melakukan inovasi parfum sepatu diharapkan 

mampu mengatasi masalah bau pada sepatu, selain itu juga dapat sejalan 

dengan bisnis sebelumnya yaitu cuci sepatu sehingga apa yang Conbe dan 

Tim lakukan mampu mempertahankan eksistensinya agar tetap terus berjalan 

dengan pesaing baru dan akan mampu mendongkrak satu sama lain. Berikut 

logo yang Conbe buat sekaligus untuk menunjukan identitas bisnis parfum 

sepatu Conbe sebagai berikut: 
 

Gambar 2.1 Logo Conbe 

Maka dari itu semoga ini merupakan langkah awal kami terjun ke 

dunia fragrance, walaupun banyak persaingan di luar. Semoga inovasi yang 
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Conbe berikan ini dapat di terima oleh masyarakat dan dapat membuat Conbe 

serta Tim dapat berkembang sehingga kami dapat membuat kembali berbagai 

produk inovasi yang dapat membatu masalah-masalah yang ada di 

masyarakat. 

Pelaku bisnis sudah memiliki tim atau kelompok yang mempunyai 

background atau latar belakang masing-masing. Sebelum melakukan 

perintisan bisnis dimana kelompok ini berdiskusi secara internal terlebih 

dahulu untuk pembagian tugas antar masing- masing anggota kelompok 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Hal tersebut untuk mengelola bisnis 

parfum cuci sepatu ini didasarkan inovasi yang dapat mengatasi masalah pada 

bau sepatu dengan cara pakai yang simple dan praktis. 

Berdasarkan diskusi internal, kelompok bisnis saat ini terdiri dari tiga 

orang yang menjalankan pada bidangnya masing- masing dari bidang 

produksi, bidang pemasaran dan bidang keuangan. 

Seluruh bidang akan melaksanakan pekerjaannya masing-masing 

sesuai dengan program kerja dan perencanaan masing – masing. Program 

kerja yang dijalankan oleh bidang-bidang tersebut digambarkan dalam label 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Program Kerja 
 

Bidang Produksi Bidang Pemasaran Bidang Keuangan 

1) Melakukan riset bahan 

baku 

2) Melakukan Research 

and Development 

3) Melakukan Uji 

Sampling Produk 

4) Melakukan quality 

control 

5) Desain logo conbe dan 

Packaging 

6) Berkoordinasi dengan 

bidang pemasaran dan 

bidang keuangan 

1) Melakukan survei 

pasar 

2) Membuat konten 

pemasaran 

3) Pemasaran produk via 

marketplace 

4) Pengenalan brand via 

media sosial dan 

WOM (Word of 

Mouth) 

5) Berkoordinasi dengan 

bidang produksi dan 

bidang keuangan 

1) Menyusun anggaran 

awal 

2) mencatat pemasukan 

dan pengeluaran agar 

tahu kemana 

pengalokasian uang 

(cash flow) 

3) berkoordinasi dengan 

bidang pemasaran dan 

produksi 

4) membuat proyeksi 

Break Even Point 

(BEP) 
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B. Competitor Advantage 

Analisis Kompetitor 

Analisis kompetitor merupakan bagian penting dalam strategi bisnis 

yang bertujuan untuk memahami kondisi pasar dan posisi sebuah bisnis di 

tengah persaingan. Dengan melakukan analisis ini, pelaku bisnis dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pesaing, memahami strategi yang 

mereka gunakan, serta mengevaluasi peluang dan ancaman yang mungkin 

muncul. Melalui proses ini, perusahaan dapat memperoleh wawasan untuk 

mengembangkan produk atau layanan yang lebih unggul, menyusun strategi 

pemasaran yang lebih efektif, dan meningkatkkan efesiensi operasional. 

Selain itu, analisis kompetitor juga membantu dalam mengantisipasi 

pergerakan pesaing, merespons perubahan tren pasar, dan mempertahankan 

daya saing. Dengan demikian, analisis kompetitor bukan hanya tentang 

mengetahui apa yang dilakukan pesaing, tetapi juga menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan yang lebih tepat untuk pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis. 

Berikut merupakan Tabel dari beberapa competitor dari Produk Conbe 

Shoes Parfum: 

Tabel 2. 2 Kompetitor Analisis 
 

Gambar 

Produk 

Nama Produk Harga Keunggulan 

 

 

 

Noish 

Parfum Sepatu 

100ML 

 

Rp. 18.000 

- Terbuat dari Bahan Ramah 

Lingkungan. 

- Membunuh bakteri 

- Memiliki berbagai macam 

aroma yang dapat bertahan lama 

hingga berhari-hari. 

 
 

Octopus 

 

Rp. 28.500 

- Atasi bau membandel dalam 

sekejap 
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Parfum Sepatu 

100ML 

 - Segar dan Tahan lama 

- Anti bakteri, aman dan Eco 

Friendly 

 

 

 

Vamp Shoe 

Freshener Pill 

 

Rp. 82.500 

• Mencegah & menghilangkan 

bau di sepatu 

• Menyerap kelembapan 

• Membunuh bakteri 

• Aroma menyegarkan 

• Bertahan hingga 6 bulan 

 

 

 

 

 

 

 

BAGUS 

“Anti Bau” 

 

 

 

 

Rp. 18.500 

- Menetralkan ion-ion penyebab 

bau-bau tidak sedap 

- Efektif menyerap segala bau 

tidak sedap 

- Mencegah perkembangan 

bakteri 

- Masa Efektif pemakaian 6 bulan 

 

Jadi pada tabel di atas merupakan beberapa pesaing terbaik di dunia 

parfum sepatu dengan penjualan yang cukup banyak pada platform online 

(Shopee). Pada tabel diatas juga kami mengambil beberapa sampel produk 

kompetitor parfum sepatu dan juga anti kelembapan sepatu, dari beberapa 

produk ini lah yang menjadikan Conbe Tim ingin membuat produk yang 

dapat menggabungkan kedua fungsinya yakni dapat mengharumkan dan juga 

dapat menyerap kelembapan pada sepatu. 

 

 

C. Pelaksanaan Bisnis 

Parfum sepatu conbe secara resmi beroperasi penuh terhitung pada 6 

Oktober 2022. Laporan dan analisa pelaksanaan praktik bisnis ini mengambil 

periode waktu dari 6 Oktober 2022 sampai 7 Januari 2023. Analisa 

pelaksanaan perintisan bisnis ini ditinjau dari aspek produksi sebagai berikut: 

1. Tinjauan Aspek Produksi 
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Aspek yang akan penulis bahas pada bisnis ini yaitu dari aspek 

produksi. Aspek produksi yang dilakukan pada bisnis ini digunakan untuk 

merancang sebuah produk. Bagian produksi merupakan bagian yang 

cukup penting dalam dunia bisnis karena produk adalah sebuah benda 

yang ada di dunia ini merupakan hasil karya keteknikan. Fase penciptaan 

suatu produk yaitu dengan melakukan perancangan, pembuatan, 

penggunaan dan aktivitas lainnya yang berkaitan (Julyanthry et al., 

2020). Keunggulan pada produk parfum Conbe ini adalah memiliki 

fungsi yang lebih banyak dibandingkan produk kompetitor lain, salah 

satunya memiliki “Anti Kelembapan” yang dimana pada umumnya 

produk parfum sepatu hanya menawarkan keharuman dan juga anti 

bakterial, produk parfum conbe menawarkan fungsi lebih. Pada nantinya 

setiap produk yang siap di perjual belikan akan di masukkan kedalam 

sebuah kemasan plastik ziplock, didalam plastik ziplock itu sendiri 

terdapat 2pcs produk yang dimana 2pcs produk itulah akan ditaruh 

kedalam sepatu konsumen. Maka dari itu Produksi dari parfum Conbe ini 

melakukan riset dengan sebaik mungkin. Ada beberapa program kerja 

yang dijalankan pada bisnis parfum Conbe khususnya pada bidang 

produksi, program-program tersebut diantaranya yaitu: 

a) Melakukan Riset Bahan Baku 

Menurut Sentosa & Trianti, (2017) bahan baku adalah bahan 

mentah yang belum diolah dan akan diolah menjadi barang jadi 

sebagai hasil utama dari perusahaan yang bersangkutan. Dalam hal 

pengadaan bahan baku, keberhasilan perusahaan tergantung dari 

upaya untuk mencari dan memilih bahan baku yang akan 

digunakan dalam proses produksi dengan teliti. 

Riset bahan baku merupakan salah satu proses dalam 

merancang sebuah produk dan peranannya sangat penting dalam dunia 

perindustrian. Riset bahan baku adalah salah satu bentuk pelaksanaan 

dalam merealisasikan sebuah ide agar menjadi sebuah produk jadi 

yang baik serta bermanfaat. Adapun yang penulis siapkan dalam 
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meriset bahan baku dengan memilih bahan yang terbaik agar 

memenuhi spesifikasi produk. Berikut bahan baku yang penulis 

siapkan sebelum melakukan proses prduksi: 

1) Biang Parfum dan Metanol 

Biang parfum sendiri penulis memilih aroma yang sangat 

cocok untuk dijadikan parfum sepatu, dan 3 aroma yang penulis 

pilih yakni bubble gum, lemon, black coffee, dari ketiganya 

memiliki kriteria aroma khasnya tersendiri. Berikut jabaran dari ke 

3 varian aromanya: 

(a) Varian bubble gum ini memiliki ciri khas aroma yang 

menyegarkan dan wanginya tidak terlalu menyengat. Varian 

aroma bubble gum ini sangat cocok untuk sepatu daily yang 

digunakan untuk sekolah, bekerja dll. 

(b) Varian lemon ini memiliki ciri khas aroma yang sangat 

menyengat apabila langsung dihirup. Maka dengan itu varian 

aroma lemon ini sangat cocok untuk sepatu yang memiliki bau 

yang kurang sedap, seperti sepatu olah raga. 

(c) Sedangkan untuk varian black coffee ini memiliki ciri khas 

aroma yang soft dan tidak terlalu semerbak, dan cocok untuk 

sepatu daily juga. 

Dari ketiga varian aroma diatas masing-masing memiliki 

keunggulannya tersendiri, seperti kecocokan terhadap sepatu dan 

cara kerja yang berbeda juga. Untuk varian bubble gum dan lemon 

biasanya aromanya akan menempel pada sepatu setelah 4-6 jam 

setelah produk di taruh di dalam sepatu, sedangkan untuk yang 

kopi biasanya aromanya akan menempel pada sepatu dalam 

jangka waktu 6-12 jam setelah produk di taruh ke dalam sepatu. 

Alasan kenapa penulis hanya memilih 3 varian aroma ini 

dikarenakan untuk saat ini yang penulis rasakan hanya ke-3 aroma 

inilah yang sangat cocok apabila disandingkan dengan sepatu. 
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Gambar 2.2 Biang Parfum 

Kemudian setelah menetapkan biang parfum yang tepat, 

penulis melakukan pencampuran terhadap methanol, methanol 

merupakan cairan yang tidak bewarna, mudah menguap, dan 

mudah terbakar. Dan methanol dalam Bahasa lain adalah alcohol 

yang juga dikenal sebagai metil alcohol, wood alcohol, atau 

spiritus. Methanol dalam produk kami memiliki fungsi agar aroma 

parfum dapat menguap karena sifat methanol itu sendiri adalah 

mudah menguap, maka dengan itu aroma pada biang parfum lebih 

gampang menyebar apabila dicampurkan dengan methanol, selain 

itu fungsi methanol juga membuat aroma pada parfum menjadi 

tahan lama dengan demikian parfum produk kami dapat lebih lama 

bisa dinikmati bagi pembeli. 

Pada pengaplikasiannya setiap 100ml biang parfum 

biasanya dapat menghasilkan 20-30 produk, dan harga setiap 

varian aroma bervariatif dari Rp. 25.000 – 48.000,- per 100ml. 

serta methanol dalam 1 liter bisa membuat 500-600 produk 

dengan harga Rp. 30.000. Untuk biang parfum serta methanol 

penulis melakukan pembelian secara langsung di toko biang 

parfum terdekat. 

 



15 
 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Methanol 

 

 

2) Kertas Birmet 

Kertas birmet ini merupakan salah satu media dalam 

penyerapan cairan parfum, mengapa penulis memilih kertas birmet 

untuk perantara media parfumnya, karena kertas ini memiliki daya 

serap yang baik dan juga kertas birmet ini juga memang biasa 

digunakan untuk produk parfum seperti parfum gantung di mobil. 

Selain daya serapnya kertas birmet juga memiliki ketahanan yang 

cukup baik dalam menampung cairan parfumnya, membuat aroma 

parfum tidak langsung habis memuai ke permukaan. 
 

Gambar 2.4 Kertas Birmet 

Setelah kertas birmet didapatkan penulis melakukan 

pemotongan terhadap kertas birmet sesuai dengan ukuran. Alat 

penopang untuk memotong kertas birmet dengan menggunakan 

cutter dan juga penggaris agar hasil potongan dapat lebih presisi. 

Satu lembar kertas birmet dapat memproduksi kurang lebihnya 26 

produk, dengan harga pembelian senilai Rp. 23.000 tidak dengan 

ongkir, karena belanja kebutuhan bahan baku birmet masih melalui 

e-commerce dikarenakan belum menemukan tempat offline store 

yang menjual kertas birmet. 

3) Kain Spunbond 
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Kain spunbond ini memiliki fungsi untuk melapisi bagian luar 

produk. Kenapa penulis memilih kain spunbond untuk lapisan luar 

produk, karena kain spunbond memiliki rongga udara yang lebih 

lebar dibandingkan kain- kain pada umumnya, menyebabkan aroma 

parfum yang keluar akan lebih maksimal dibandingkan kami 

menggunakan bahan kain lain. Kain kemudian dipotong susuai 

dengan ukuran yang dintentukan atau 2x nya ukuran potongan 

kertas birmet dan dibentuk mirip seperti bantal dengan cara di- 

press menggunakan mesin impulse sealer. Untuk satu 1 meter 

persegi kain spunbond dapat menghasilkan kurang lebihnya 20an 

produk dengan harga Rp. 7.000. 

Gambar 2.5 Kain Spunbond 

4) Silica Gel 

Silica gel ini penulis manfaatkan untuk anti kelembapan. Jadi 

fungsi yang parfum Conbe tawarkan selain mengharumkan dan 

membunuh bakteri, tapi juga menyerap anti kelembapan yang ada 

di sepatu. Karena faktor dari aroma bau sepatu itu bisa juga di 

sebabkan dari sepatu yang lembab. Oleh karenanya penulis 

memilih silica gel menjadi opsi untuk anti kelembapan pada sepatu. 

Untuk silica gel penulis biasanya langsung membeli 500 gram di e- 

commerce dengan harga Rp. 24.000, setiap produk parfum 

biasanya terdapat 5gr/1 sendok makan silica gel. 
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Gambar 2.6 Silica Gel 

b) Proses Produksi 

Produksi merupakan pemanfaatan sejumlah sumber daya yang 

dimiliki perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa (Julyanthry 

et al., 2020). Pada tahap proses produksi penulis melakukan beberapa 

tahapan yakni: 

c) Pelaksanaan Produksi 

Setelah mendapatkan hasil yang maksimal dalam riset produk, 

penulis melakukan pembuatan desain packaging produk yang 

menarik. Setelah beberapa kali mengenai desain package produk 

penulis menetapakan kemasan produk parfum sepatu conbe menjadi 3 

varian yang dimana bisnis parfum sepatu Conbe memiliki 3 varian 

parfum dengan kemasan yang berbeda yaitu lemon, black coffee, dan 

bubble gum dimana desain itu sesuai dengan identik warna yang ada 

yaitu lemon dengan ciri khas warna kunignya, kopi dengan ciri khas 

warna coklatnya, kemudian bubble gum dengan ciri khas warna biru. 

Desain kemasan itu kami buat agar bisa membedakan wangi parfum 

yang ada dengan keidentikan masing-masing yang berbeda, desain ini 

merupakan desain stiker yang akan di tempel kan pada plastik 

kemasan, plastik kemasan yang kami gunakan merupakan plastik 

ziplock dan berikut tampilan desain stiker kemasan sebagai berikut: 
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Gambar 2.7 Packaging Produk 
 

Gambar 2.8 Plastik Ziplock 

Setelah proses pembuatan desain packaging disepakati, penulis 

langsung melakukan pembuatan produk. Beberapa proses produksi 

produk sebagai berikut: 
 

MEMOTONG KERTAS 

BIRMET 

  

POTONG & SEALER KAIN 

SPUNBOND (3 SISI) 

  

MERACIK CAIRAN PARFUM 

  

MERENDAM KERTAS 

BIRMET DI DALAM CAIRAN 

PARFUM 

  

FINISHING PRODUK 
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1) Memotong kertas birmet 

Kertas birmet dipotong sesuai dengan ukuran yaitu 4,5cm 

x 6,5cm alat yang digunakan untuk memotong kertas birmet 

hanya dengan cutter, penggaris dan juga pulpen. 

2) Memotong dan men-sealer kain spunbond 

Kain spunbond dipotong dengan ukuran 12cm x 17cm, 

dan alat yang digunakan masih sama seperti memotong kertas 

birmet. Setelah dipotong kemudian kain spunbond di-sealer 

menggunakan alat sealer hingga membentuk potongan kertas 

birmet. 

 

Gambar 2.9 Impulse Sealer 

3) Meracik Cairan Parfum 

Mencampur cairan biang parfum dengan metanol agar 

aroma parfum dapat menyebar, pencampuran biang parfum dan 

juga metanol menggunakan alat ukur mililiter (ml) agar presisi 

dan kemudian di satukan di baskom. 

4) Merendam Kertas Birmet 

Merendam kertas birmet yang sudah dipotong sebelumnya 

selama 10- 15 menit di cairan parfum yang sudah diracik juga 

Masukkan produk ke 

dalam kemasan 

Sealer sisi Spunbond 

yang belum tertutup 

Tambahkan Silica Gel 
Masukkan Birmet ke 

dalam Spunbond 
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sebelumnya. Perendaman dilakukan di baskom yang sudah 

berisikan cairan parfum. 

5) Finishing Produk 

Pada proses finishing ini kertas birmet serta silicagel 

dimasukkan ke dalam kain spunbond dengan dibatasi di bagian 

tengahnya, kemudian kain spunbond di-sealer kembali. Lalu 

masukkan ke dalam kemasan dan tempelkan kemasan dengan 

stiker yang sudah didesain sebelumnya. 

d) Uji Sampling 

Uji sampling atau pengambilan sampel adalah teknik 

pengumpulan data dengan menganalisis sebagian kecil dari beberapa 

data. Tenik ini dilakukan untuk membuat kesimpulan data yang akurat 

terkait produk. Pada tahap ini penulis melakukan uji sampling produk 

dengan cara manual seperti bentuk produk yang diinginkan, kemudian 

daya tahan aroma, cara kerja parfum. Pada uji sampling penulis 

melakukan diskusi dengan tim bentuk yang cocok untuk produk 

parfum Conbe, kesepakatan final akhirnya penulis dan tim sepakat 

membuat produk dengan bentuk seperti bantal. 
 

Gambar 2.10 Bentuk Produk 

Setelah disepekati bentuk produk parfum, penulis melakukan 

riset terhadap daya tahan aroma produk tersebut, dengan cara menaruh 

produk tersebut kedalam sepatu dan melakukan cek secara berkala 

selama 1 bulan. Hasil dari riset tersebut menghasilkan data yang 
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dimana pada hari ke-10 aroma yang dikeluarkan dari produk 

berkurang, dan di hari ke-14 aroma produk semakin sangat berkurang 

dan pada hari seterusnya semakin berkurang. Dengan itu penulis bisa 

mengklaim bahwasanya batas maksimal ketahanan aroma produk ini 

hanya sampai di 14 hari. Pada proses riset uji ketahanan aroma 

produk, penulis juga mendapatkan hasil dari cara kerja produk. Cara 

kerja produk parfum conbe sangat berbeda dibandingkan parfum spray 

yang berada di pasaran, apabila parfum spray diaplikasikan ke sepatu 

maka aroma yang di timbulkan akan bercampur dengan aroma sepatu 

sebelumnya. Sedangkan cara kerja produk parfum conbe adalah 

dengan menghilangkan terlebih dahulu aroma bau pada sepatu 

kemudian aroma parfum yang akan digantikan aroma harum dari 

produk conbe yang menempel pada sepatu, dengan begitu aroma pada 

sepatu itu tidak tercampur-campur yang membuat sepatu memiliki bau 

yang kurang enak. 

e) Quality Control 

Quality control sendiri adalah proses untuk memastikan bahwa 

produk yang akan dihasilkan berkualitas dan layak untuk dijual. 

Dalam mementukan standar kualitas produk pada bisnis kami, ada 

beberapa ketentuan yang harus dipenuhi pada masing-masing produk. 

Dalam proses produksi kami beserta tim benar-benar 

memikirkan akan kualitas produk yang akan dihasilkan dengan 

mengutamakan standarisasi pada alat- alat yang digunakan pada saat 

produksi. Setiap peralatan yang di pakai untuk proses produksi seperti 

baskom, sarung tangan, masker, pinset dan alat lainnya selalu kami 

pastikan tidak akan tercampur dengan parfum sebelumnya agar aroma 

yang dikeluarkan pada setiap varian produk kami itu fresh dan 

aromanya tidak saling bercampur maka pada setiap step produksi 

varian kami memiliki beberapa peralatan yang berbeda. 
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Gambar 2.11 Masker Gambar 2.12 Baskom 

 

Gambar 2.13 Sarung Tangan Latex 

 

 

Waktu dalam produksi merupakan salah satu kami dalam 

menjaga kualitas produk, dalam waktu satu hari biasanya kami hanya 

dapat memproduksi maksimal 50-60 pcs produk dari ke 3 varian. 

Karena proses yang cukup panjang pada saat memotong kain 

spunbond dan juga kertas birmet, dan juga pada saat mensealer kain 

spunbond, yang membuat proses produksi dalam 1 hari hanya dapat 

dimaksimalkan 50-60pcs produk. Karena apabila dipaksakan biasanya 

akan terjadi human error yang menyebabkan kecacatan produk yang 

membuat produk tidak dapat dijual. 

Setelah proses produksi selesai dilakukan, seluruh produk akan 
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melewati proses Quality Control Produk untuk menguji beberapa hal. 

Seperti, Bentuk, Ketahanan, Aroma serta Fungsi lain yang terdapat 

dalam produk hingga produk layak di distribusikan untuk di perjual 

belikan. 

Ada beberapa kendala setelah beberapa kali melakukan 

pengujian kualitas produk salah satunya, seperti fungsi penyerapan 

pada material silica gel yang tidak maksimal, karena silica gel terlebih 

dahulu menyerap kelembapan pada kertas birmet yang sudah 

dilakukan perendaman pada cairan parfum. Sehingga membuat silica 

gel terjadi ketidak optimalan kinerja material dalam proses menyerap 

kelembapan pada sepatu. Kemudian masalah yang kedua inkonsistensi 

bentuk produk seperti memiliki lebar produk yang berbeda. Walaupun 

kertas birmet yang di potong sudah sesuai dengan ukuran tapi proses 

sealer kain spunbondnya itu yang membuat ketidak sesuaian lebar 

pada produk. Masalah ini disebabkan karena seluruh proses produksi 

dalam pembuatan produk parfum dilakukan secara handmade dan juga 

alat sealer yang dilakukan secara manual. 

Pada proses Quality Control pada paragraf sebelum terdapat 

beberapa masalah yang terjadi pada proses Qulity Control. Menurut 

Tim Conbe sendiri masalah masalah tersebut masih bisa di toleransi 

dan tidak membuat output pada produk terlalu bermasalah. Dan 

menurut analisis dari Tim Conbe produk tersebut memiliki kecacatan 

produk tidak lebih dari 10% maka produk Conbe ini masih dianggap 

layak jual. Dan semua masalah tersebut bisa di hilangkan apabila 

Conbe Bekerja sama dengan lab untuk menganalisis daya serap pada 

material silica gel dengan data yang valid. Dan untuk masalah pada 

inkonsistensi pada bentuk produk Tim Conbe sudah berencana 

menambah investasi untuk membeli sebuah mesin otomatis yang 

dapat memberikan hasil yang baik pada bentuk produk hingga 

campuran bahan baku yang yang lebih presisi dibandingkan seluruh 

proses dilakukan secara handmade. 
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Setelah produk jadi maka produk akan disimpan pada lemari 

kaca (etalase) dan ditata supaya lebih rapih dan juga menjaga kualitas 

produk. 

f) Manajemen Stok 

Manajemen stok adalah proses perencanaan, pengadaan, 

pengelolaan dan pengendalian barang atau produk yang dimiliki suatu 

perusahaan untuk memenuhi permintaan pelanggan tanpa adanya 

kelebihan maupun kekurangan pada stok. Tujuan manajemen stok 

untuk memastikan jumlah stok yang tepat tanpa adanya kelebihan 

maupun kekurangan pada stok produk, dan juga menentukan 

keseimbangan antara investasi pelanggan dengan pelayanan terhadap 

pelanggan. Pada prosedur manajemen stok, penulis melakukan 3 batch 

produksi selama periode penjualan bulan 6 Oktober 2022 hingga 7 

Januari 2023. 

Pada batch pertama kami melakukan pembelian stok terlebih 

dahulu untuk proses produksi sebanyak 90 produk berikut tabel 

pembelian stok pada produksi batch pertama: 

Tabel 2. 3 Pembelian Bahan Baku 
 

NO Bahan Baku Kuantitas Satuan Harga 

1 Kain Spunbond 5 m2 Rp. 35.000 

2 Kertas Birmet 10 Lembar Rp. 185.100 

3 Biang Parfum 300 ml Rp. 98.000 

4 Methanol 1 Liter Rp. 30.000 

5 Silica Gel 500 Gram Rp. 24.000 

6 Plastik Ziplock 100 Pcs Rp. 54.800 

7 Stiker Packaging 15 Kertas A3 Rp. 202.500 

Pada pembelian bahan baku diatas semua bahan yang kami beli 

tidak sesuai dengan target produksi pada batch pertama ini, 

dikarenakan kami menjaga agar apabila terjadi kegagalan dalam 

produksi maka akan ada bahan yang lebih yang dapat dimanfaatkan. 
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Pada produksi batch pertama ini kami memproduksi sebanyak 

90pcs produk yang sudah langsung habis terjual dalam waktu 2 

minggu saja dengan sistem penjualan dengan memberikan promo 

harga satuan dan juga paket. Harga satuan yang kami berikan dari 

harga normal Rp. 12.000 Menjadi Rp. 10.000 dan harga paket 3 

produk yang sebelumnya harga Rp. 32.000 Menjadi Rp. 25.000. Harga 

yang kami berikan merupakan salah satu bentuk proses riset pasar, 

bagaimana respon pembeli terhadap produk kami. 

 
Gambar 2.14 Produk Parfum 

Pada produksi batch ke-2 kami memproduksi lebih banyak 

yakni sebanyak 150pcs produk, pada produksi ke-2 ini kami berencana 

menjualkan produk kami ke jangkauan konsumen yang lebih luas, 

karena hampir 70% penjualan produk pada batch pertama itu terjual 

pada teman atau kerabat. Oleh karena itu kami melakukan produksi 

pada batch ke 2 lebih banyak untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

yang akan diperjual belikan juga via online shop seperti Tokopedia dan 

juga Shopee. 

Pada produksi batch ke-2 ini kami memanfaatkan bahan sisa 

yang dibeli pada batch pertama dan juga melakukan pembelian 
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terhadap bahan baku yang sudah habis, seperti kain spunbond, parfum, 

stiker, kertas birmet, dan juga packaging. Pada pembelian produksi 

batch ke-2 kami membeli bahan baku untuk stok produksi sebanyak 

200 - 300pcs produk. 

Produk jadi pada batch ke-2 ini memakan waktu yang cukup 

lama sampai produk terjual habis, produk pada batch ke-2 ini habis 

dalam jangka waktu 1 bulan lebih dengan harga normal yang kami 

berikan kepada konsumen, harga normal yang diberikan pada 

konsumen yakni: 

Tabel 2. 4 Tabel Harga Produk 
 

NO PRODUK HARGA 

1 BUBBLE GUM Rp. 12.000 

2 LEMON Rp. 12.000 

3 COFFEE Rp. 12.000 

4 PAKET 3 PCS Rp. 32.000 

Pada batch ke-3 kami melakukan produksi untuk pesanan dari 

Pak Kaprodi Ekonomi islam (Rheyza Virgiawan) untuk memproduksi 

35pack pada tanggal 17 Oktober 2022 produk yang 1 packnya 

berisikan 3pcs produk parfum. Total produksi pada batch ke-3 ini 

sebanyak 105pcs produk. Produksi ke-3 ini diperuntukkan Pak 

Kaprodi untuk souvenir acara seminar dosen pada tanggal 22 Oktober 

2022, pembelian produk ini Pak Kaprodi lakukan selain untuk 

souvenir tapi juga sebagai salah satu bentuk bantuan terhadap kami 

memperkenalkan produk ke pasar yang lebih luas. Pada produksi kali 

ini kami hanya menambah kebutuhan bahan baku seperti biang 

parfum, kain, packaging, dus gift set, dan juga stiker. 
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Gambar 2.15 Gift Pack Produk 

Pada produksi batch ke-4 kami hanya memproduksi produk 

untuk stok penjualan yang hanya 50pcs dan kami hanya melakukan 

pembelian bahan baku yang sudah habis saja dan memanfaatkan bahan 

baku yang tersisa dari produksi pada batch ke 3. 

g) Strategi Proses Produksi 

Strategi proses produksi merupakan suatu rencana yang 

dibetuk oleh para pelaku bisnis dalam mengubah suatu sumber daya 

menjadi barang dan jasa agar menjadi sesuatu yang bernilai. Tujuan 

dari dibentuknya strategi proses produksi yaitu menemukan cara 

produksi uang efektif dalam menciptakan barang dan jasa sesuai 

dengan keinginan para konsumen dan spesifikasi produk dalam modal 

yang minim. 

Pada bisnis ini kami hanya memiliki 3 anggota, maka strategi 

produksi sangat penting untuk diperhatikan agar proses produksi dapat 

berjalan secara efektif. Beberapa strategi yang telah kami terapkan 

pada bisnis kami meliputi : 

1) Menghasilkan produk yang inovatif 

Produk inovatif merupakan suatu produk baru atau 

peningkatan dari produk yang sudah ada sebelumnya, yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelangan yang selalu 

berubah dan menciptakan keinginan baru. Mungkin dari segi 
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aroma produk kami memiliki kesamaan dengan produk yang 

sudah beredar dipasaran, tapi keunggulan yang ada di produk 

kami adalah dengan memberikan fungsi yang lebih dibandingkan 

produk parfum sepatu lain. Dengan begitu produk kami masih 

dapat bersaing di pasaran. 

2) Penjadwalan produksi yang memperhatikan ketersediaan stok 

produk dan pesanan. 

Kami memiliki keterbatasan tenaga dalam melaksanakan 

produksi, dalam hal ini maka dari itu kami harus selalu 

memperhatikan jumlah ketersediaan stok pada produk kami. Dan 

dalam kasus ini, kami harus selalu mengevaluasi hasil penjualan 

agar dapat menentukan produk mana yang akan menjadi prioritas 

dalam setiap proses produksi. Dengan adanya pembuatan jadwal 

produksi produk yang sesuai dengan keinginan  pelanggan, 

maka yang diharapkan kami mampu menyediakan produk 

yang paling diminati dalam keadaan yang tidak terbatas. 

3) Merancang strategi pengembangan produk. 

Produk kami rasa masih jauh dari kata sempurna, masih 

banyak kelemahan di dalamnya. Maka dari itu kami harus 

merancang sebuah strategi dalam pengembangan produk ini, 

jangan sampai ada kompetitor yang membuat produk yang sama 

dan lebih sempurna dari produk kami. Dan juga varian produk 

yang nantinya akan bertambah atau berganti itu harus di fikirkan 

jadi apabila merasa penjualan menurun maka kami sudah 

memiliki rancangan produk baru yang akan di keluarkan yang 

tentu saja memiliki cita rasa yang berbeda. 

h) Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam Islam, kegiatan produksi tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek kehalalan, 

keberlanjutan, dan kesejahteraan umat. Prinsip utama yang diterapkan 

dalam produksi parfum sepatu Conbe adalah halalan thayyiban, yaitu 
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memastikan bahwa produk tidak hanya halal dari segi kandungan, 

tetapi juga baik dan bermanfaat bagi konsumen serta tidak 

membahayakan kesehatan dan lingkungan. 

Dalam praktik produksinya, Conbe memastikan bahwa setiap 

bahan baku yang digunakan aman dan tidak mengandung zat yang 

berbahaya bagi pengguna sepatu. Misalnya, dalam formulasi parfum, 

bahan-bahan yang dipilih tidak hanya berdasarkan efektivitasnya, 

tetapi juga diperhatikan dari segi keamanan dan dampaknya terhadap 

lingkungan. 

Kemudian, Islam sangat menekankan pentingnya kejujuran 

dalam produksi dan perdagangan, baik dalam proses manufaktur 

maupun pemasaran produk. Dalam QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3, Allah 

SWT memperingatkan agar tidak ada kecurangan dalam perdagangan: 

"Celakalah bagi orang-orang yang curang dalam menakar dan 

menimbang." (QS. Al-Mutaffifin [83]: 1-3) 

Dalam bisnis Conbe, hal ini diterapkan dengan menyampaikan 

informasi yang jujur kepada konsumen, seperti ketahanan aroma 

parfum yang hanya bertahan optimal hingga 14 hari. Selain itu, dalam 

proses produksi, dilakukan pengukuran bahan baku yang akurat dan 

sesuai standar, sehingga setiap produk memiliki kualitas yang sama 

dan konsisten. 



 

 

 

BAB III 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Identifikasi Masalah 

Perencanaan dalam proses menjalankan produksi parfum sepatu pada 

Conbe tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan. Selama proses produksi, 

berbagai tantangan dan hambatan sering kali muncul sehingga dapat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi produk. Beberapa masalah ini dapat 

berupa jumlah kapasitas produksi yang masih terbatas, kualitas produk yang 

belum konsisten, dan beberapa masalah lainnya. Oleh karena itu, evaluasi 

perlu dilakukan agar permasalahan yang terjadi dapat diidentifikasi dan 

mencari solusi yang tepat guna meningkatkan efisiensi produksi dan menjaga 

kualitas produk. Berikut beberapa permasalahan yang dihadapi dalam aspek 

produksi: 

1. Manajemen Stok Bahan Baku 

Conbe mengalami masalah ketidakseimbangan dalam penyediaan 

bahan baku. Pada batch produksi pertama, dilakukan pengadaan bahan 

baku untuk 100 produk, tetapi dalam batch kedua, stok bahan baku 

ditingkatkan hingga dapat menciptakan 520 produk, meskipun produksi 

belum mencapai jumlah tersebut. Akibatnya, terjadi penumpukan bahan 

baku yang tidak segera digunakan, sehingga berpotensi menyebabkan 

pengurangan kualitas bahan baku. 

2. Belum Tersedia Supplier Tetap 

Beberapa bahan baku seperti kertas birmet, kertas spunbound, dan 

silicagel masih dibeli secara online tanpa adanya supplier tetap. Hal ini 

menyebabkan ketidakpastian dalam ketersediaan bahan baku serta 

meningkatkan risiko keterlambatan produksi akibat waktu pengiriman 

yang tidak dapat diprediksi. 

3. Kapasitas Produksi yang Terbatas 

Produksi yang dilakukan Conbe masih dilakukan dengan proses 

manual, yang menyebabkan keterbatasan jumlah produk yang dapat 

diproduksi dalam satu hari. Saat ini, batas maksimal produksi adalah 50 
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produk per hari, yang mana jumlah itu masih sangat terbatas. Selain itu, 

penyebab dari hal ini adalah penggunaan alat produksi yang masih 

terbatas pula. Pada saat ini Conbe hanya mempunyai alat penyegelan 

(sealer) dalam menunjang alat otomatis pada proses produksi. Selebihnya, 

seluruh proses dilakukan secara manual. 

4. Quality Control belum memiliki standar yang baik 

Pada saat ini, pemeriksaan kualitas produk masih dilakukan 

berdasarkan eksperimen yang dilakukan oleh tim produksi tanpa adanya 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan baik. Hal ini dapat 

mengakibatkan kemungkinan adanya inkonsistensi tingkat kualitas antar 

batch produksi. Uji coba ketahanan aroma parfum masih dilakukan 

secara manual, dengan beberapa tahap yaitu, memantau produk parfum 

sepatu di tempat terbuka dalam kurun waktu 8 hari. Hasilnya dalam hari 

ke-8 wangi masih bertahan, namun selebihnya sudah berkurang. 

Kemudian, tim produksi melakukan uji coba secara manual di sepatu 

dalam waktu 1 bulan, hasilnya dalam waktu 2 minggu wangi sangat 

berkurang. Pada uji coba hal kelembapan, hasilnya wangi tidak sedap 

sepatu hilang dalam 24 jam, dan wangi sudah tidak tercampur lagi dengan 

wangi tidak sedap. Namun, proses ini masih dilakukan tanpa adanya 

parameter ilmiah yang dapat memastikan daya tahan aroma dalam 

berbagai kondisi dan lingkungan. 

5. Masalah dalam Formulasi Produk 

Salah satu varian parfum, yaitu Lemon, tim produksi menemukan 

bahwa pada varian ini dapat merusak kemasan produk, hal ini 

kemungkinan karena zat yang terkandung dalam formulasi parfum 

menyebabkan reaksi dengan plastik penyerap (birmet) dan plastik 

pengemas (spunbound). Kemudian, pada silicagel, fungsi penyerapan 

kelembapan mengalami penurunan kualitas, hal ini dapat terjadi karena 

bahan silicagel terlebih dahulu menyerap cairan parfum yang ada pada 

kertas birmet. Sehingga sistem kerja silica gel dalam menyerap 

kelembapan sudah berkurang terlebih dahulu sebelum produk digunakan. 
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6. Cairan Methanol yang Dibatasi oleh BPOM dalam Campuran Parfum 

Methanol merupakan salah satu campuran yang terdapat pada 

setiap varian parfum produk conbe, pembatasan methanol yang 

ditetapkan oleh BPOM karena methanol memiliki efek yang kurang baik 

bagi tubuh, karena methanol dapat masuk kedalam tubuh tidak hanya 

melalui mulut melainkan dapat menyerap melalui kulit. 

B. Tinjauan Teoritis pada Aspek Produksi 

Dalam aspek produksi, terdapat berbagai teori yang dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi, terutama bagi industri 

kecil dan menengah (IKM). Beberapa teori yang relevan dalam konteks 

permasalahan yang dialami pada proses produksi parfum sepatu Conbe 

mencakup Lean Manufacturing, Just in Time, dan Quality Control. 

1. Lean Manufacturing 

Lean Manufacturing adalah sebuah pendekatan dalam aspek 

produksi yang bertujuan untuk menghilangkan pemborosan dalam proses 

produksi. Pemborosan dalam produksi adalah kelebihan stok, proses 

yang tidak efisien, dan proses waktu tunggu yang lama (Lunkina & 

Vasyliev, 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jelačić et al., (2021), 

dalam industri kecil penerapan Lean Manufacturing dapat membantu 

meningkatkan efisiensi produksi dengan cara menyederhanakan alur kerja, 

mengurangi langkah yang tidak perlu, dan mengoptimalkan penggunaan 

bahan baku dan tenaga kerja. Conbe dapat menerapkan model produksi ini 

dengan cara memastikan bahan baku digunakan secara efisien, 

mengoptimalkan waktu produksi dengan cara menggunakan alat otomatis 

yang diperlukan. 

2. Just in Time (JIT) 

Just in Time (JIT) adalah sistem pengelolaan stok yang 

memastikan bahwa bahan baku hanya disediakan saat dibutuhkan dalam 

proses produksi, sehingga dapat mengurangi kelebihan stok dan 

mencegah pemborosan (Firiza, 2020). Pada industri kecil seperti Conbe, 
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penerapan JIT dapat mengurangi biaya penyimpanan bahan baku dan 

memastikan bahwa bahan baku selalu dalam kondisi yang optimal dan 

berkualitas baik. Metode ini sangat cocok untuk Conbe, yang sebelumnya 

mengalami kelebihan stok dalam batch produksi tertentu. 

3. Quality Control (QC) 

Quality Control (QC) adalah sebuah proses dalam produksi yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap produk memiliki standar 

kualitas yang konsisten dan sesuai dengan standar operasional yang telah 

ditetapkan (Kadhim et al., 2024). Dalam proses produksi Conbe, 

penerapan quality control dapat dilakukan dengan menyusun Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dalam setiap tahap produksi. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang konsisten, tidak mengalami cacat, dan tetap aman digunakan 

oleh konsumen. 

4. Perspektif Ekonomi Islam dalam Produksi 

Dalam Islam, produksi barang dan jasa harus memenuhi prinsip 

halalan thayyiban, yaitu produk yang dihasilkan tidak hanya halal dalam 

kandungan bahan bakunya, tetapi juga memiliki kandungan manfaat bagi 

manusia dan tidak membahayakan lingkungan (Fata, 2023). Dalam 

produksi parfum sepatu, prinsip ini dapat diterapkan dengan cara 

memastikan bahwa bahan baku yang digunakan aman, tidak mengandung 

zat berbahaya, ramah lingkungan serta tidak membawa kemudharatan bagi 

penggunanya. 

Selain itu, proses produksi juga harus dilakukan dengan 

transparansi dan kejujuran, seperti yang diajarkan dalam QS. Al- 

Mutaffifin ayat 1-3, dimana Allah SWT melarang kecurangan dalam 

bisnis. 

"Celakalah bagi orang-orang yang curang dalam menakar dan 

menimbang." (QS. Al-Mutaffifin [83]: 1-3) 

Selain aspek halal, industri parfum sepatu juga harus 
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mempertimbangkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Menurut 

Mustofa (2024), industri halal yang dijalankan dengan prinsip efisiensi dan 

keberlanjutan dapat meningkatkan daya saing bisnis dan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi Islam. Dalam proses produksi Conbe, hal 

ini dapat diterapkan dengan cara menghindari pemborosan bahan baku 

dengan cara mengelola stok bahan baku dengan baik. 

C. Pemecahan Masalah dalam Aspek Produksi 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

berikut adalah langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diterapkan 

atau direncanakan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk 

parfum sepatu Conbe. 

1. Untuk mengatasi ketidakseimbangan stok bahan baku, Conbe telah 

menerapkan metode Just in Time (JIT), yaitu strategi di mana bahan baku 

hanya dipesan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dalam periode batch 

tertentu, sehingga dapat menghindari penumpukan bahan baku yang tidak 

digunakan. Sebagai upaya tambahan, sistem pencatatan stok berbasis 

digital juga akan dikembangkan untuk memantau jumlah bahan baku 

secara lebih akurat, sehingga dapat dilakukan pengadaan bahan secara 

lebih terencana dan tidak berlebihan. Dengan langkah ini, kualitas bahan 

baku tetap terjaga, serta biaya penyimpanan yang tidak perlu dapat 

dikurangi. 

2. Untuk mengurangi ketergantungan pada pembelian bahan baku secara 

online yang sering kali mengalami keterlambatan pengiriman, Conbe 

sedang mencoba menjalin kerja sama dengan supplier tetap yang dapat 

menyediakan bahan baku seperti kertas birmet, kertas spunbound, dan 

silica gel agar pasok bahan baku lebih terjamin dan dalam waktu yang 

lebih singkat. 

3. Untuk meningkatkan kapasitas produksi yang saat ini masih terbatas, 

Conbe mulai mengoptimalkan penggunaan alat produksi dengan 

menambah peralatan otomatis, seperti sealer otomatis yang lebih efisien 

untuk  proses  pengemasan.  Penggunaan  alat  otomatis  ini  dapat 
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mempercepat produksi dan mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja 

manual, sehingga jumlah produk yang diproduksi per hari dapat 

meningkat. Dan untuk kedepannya, conbe berencana untuk membuat 

(Custom) mesin otomatis yang dapat mengurangi tenaga manusia dalam 

proses produksi sehingga kemungkinan terjadinya human eror akan 

berkurang. 

4. Agar kualitas parfum sepatu lebih konsisten, Conbe mulai menyusun 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam quality control. SOP ini 

mencakup berbagai aspek, seperti menggunakan sarung tangan, 

menggunakan masker, menggunakan alat pengukur yang presisi, 

memastikan bahan baku tidak cacat. Hal ini dilakukan dengan harapan 

agar hasil produksi bahan jadi memiliki kualitas yang baik secara 

konsisten. 

5. Untuk mengatasi masalah varian lemon yang merusak kemasan, Conbe 

sedang melakukan reformulasi bahan baku parfum dengan mencari 

alternatif zat yang tidak menyebabkan reaksi dengan plastik penyerap 

(birmet) dan plastik pengemas (spunbound). Pada saat ini, tim produksi 

Conbe memutuskan untuk menghentikan sementara produksi pada varian 

aroma lemon. Kemudian, pada masalah silica gel yang menyerap terlalu 

banyak cairan parfum akan diatasi dengan menggunakan lapisan pemisah 

tambahan dalam kemasan, sehingga parfum dan silica gel dapat tetap 

berfungsi secara optimal tanpa mengganggu satu sama lain. 

6. Dalam masalah methanol kami belum melakukan riset yang mendalam 

terkait methanol yang terkandung dalam produk kami. Dikarenakan 

produk kami merupakan produk yang tidak langsung berinteraksi dengan 

kulit. Cairan methanol dan juga biang parfum ini sudah menyerap terlebih 

dahulu kedalam kertas birmet, dan cara penggunaan produk kami pun 

berbeda dengan parfum spray melainkan hanya di taruh ke bagian dalam 

sepatu. Dengan begitu potensi methanol akan masuk kedalam tubuh 

melalui mulut atau juga serapan pada kulit. Dalam menerapkan metode 

halalan thayyiban masalah ini nantinya akan kembali kami dalami jika 
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sudah dapat menemukan tempat LAB Uji Coba yang dapat bekerja sama 

dengan conbe, dan apabila campuran methanol dalam produk kami 

membawa kemudharatan pada pengguna produk conbe, maka campuran 

methanol pada produk kami akan kami gantikan dengan bahan yang lebih 

baik tanpa mengurangi kualitas produk. 



 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Produksi parfum sepatu Conbe menghadirkan inovasi dalam bentuk 

parfum padat yang mampu mengatasi masalah bau sepatu tanpa menambah 

kelembaban. Namun, dalam proses produksinya masih terdapat beberapa 

tantangan seperti keterbatasan kapasitas produksi, ketidakseimbangan stok 

bahan baku, ketergantungan pada supplier, serta belum adanya standar quality 

control yang baku. Untuk mengatasi masalah ini, Conbe telah menerapkan 

beberapa strategi seperti manajemen stok berbasis Just in Time (JIT), 

menjalin kerja sama dengan supplier tetap, dan meningkatkan kapasitas 

produksi dengan alat otomatis. Dari perspektif ekonomi Islam, produksi 

parfum sepatu ini telah memenuhi prinsip halalan thayyiban, dengan 

memastikan bahan baku yang aman, efisiensi dalam pemanfaatan sumber 

daya, serta transparansi dalam bisnis 

B. Saran 

Untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan produksi, pengusaha 

perlu menerapkan sistem manajemen stok yang lebih efektif agar tidak terjadi 

kelebihan atau kekurangan bahan baku yang dapat menghambat produksi. 

Menjalin kerja sama dengan supplier tetap juga menjadi langkah penting agar 

bahan baku tersedia dengan harga dan kualitas yang stabil. Selain itu, 

optimalisasi penggunaan teknologi seperti alat otomatis dalam produksi dapat 

meningkatkan kapasitas serta menjaga konsistensi produk. Quality control 

juga perlu diperketat dengan menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) 

agar kualitas setiap batch produksi lebih terjaga. Pengusaha juga perlu terus 

melakukan riset dan pengembangan agar produk semakin inovatif serta 

memiliki keunggulan yang lebih kompetitif. Dari sisi ekonomi Islam, penting 

bagi pengusaha untuk memastikan bisnisnya dijalankan dengan prinsip 

kejujuran, transparansi, serta keberlanjutan agar tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi tetapi juga membawa manfaat bagi konsumen 

dan lingkungan. 
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